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Penelitian tentang keanekaragaman jenis burung di Pulau Panikiang Kabupaten Barru 
dilakukan pada bulan Juli 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis 
burung yang terdapat di Pulau Panikiang Kabupaten Barru Sulawesi Selatan dengan menggunakan 
metode IPA (Index Ponctualle de’ Abundance). Jenis burung yang teramati sebanyak 20 spesies 
dari 16 familia, satu jenis burung endemik Sulawesi seperti Pelatuk Sulawesi (Mulleripicus fulvus) 
selain itu terdapat beberapa jenis burung yang merupakan burung dilindungi yaitu cekakak suci 
(Todirampus sancta), burung madu sriganti (Nectarinia jugularis), burung madu sepah raja 
(Aetophyga siparaja), burung kacamata (Zopterops sp), dan burung madu bakau (Nectarinia 
calcostetha). Nilai indeks keragaman Shannon-Wiener (H) di Pulau Panikiang yaitu 1,99 berarti 
keragaman sedang, nilai indeks keseragaman (E’) yaitu 0,73 yang menunjukkan keseragaman 
tergolong labil, nilai indeks simpson (D) yaitu 0,22 berarti memiliki dominansi yang rendah. 
 




  Researh about diversity of bird in Panikiang Island, Barru Regency, South Sulawesi 
have been conducted on July 2013. The aim of this research was to  know the diversity of bird 
species, data collected using IPA (Index Ponctualle de’ Abudance) method. Result showed that 
birds in Panikiang Island consist of 20 species and 16 families. One Sulawesi endemic bird species, 
Ashy Woodpecker (Mulleripicus fulvus) was also found. Birds that protected by law were also 
found i.e: Sacred Kingfisher (Todirampus sancta), Olive-Backed sunbird (Nectarinia jugularis), 
Crimson sunbird (Aetophyga siparaja), White-eye (Zopterops Sp.), and Copper-throated Sunbird 
(Nectarinia calcostetha). Shannon-Wiener diversity index (H)= 1,99 which means the diversity of 
birds in Panikiang Island were i n moderate level. Eveness index (E)= 0,73 which mean the 
community of bird is labile and Simpson index (D)= 0,22 showed that domination of birds species 
were low. 





 Burung adalah anggota kelompok 
hewan bertulang belakang (vertebrata) yang 
memiliki bulu dan sayap. Jenis-jenis burung 
yang ada di bumi ini begitu bervariasi, mulai 
dari burung Kolibri yang memiliki bentuk 
tubuh paling kecil hingga burung Unta yang 
lebih tinggi dari manusia. Diperkirakan 
terdapat sekitar 8.800 – 10.200 spesies 
burung di seluruh dunia (Whitten, 1987). 
Burung juga merupakan salah satu 
kekayaan hayati yang memiliki nilai 
ekonomis bagi manusia dan nilai ekologis 
bagi alam sekitar. Salah satu nilai ekonomis 
dari burung adalah memiliki nilai jual yang 
sangat tinggi serta tidak sedikit dari spesies 
burung yang dapat dikonsumsi oleh manusia, 
dan hal inilah yang menjadi salah satu faktor 
atau alasan pemburuan burung yang masih 
marak dilakukan oleh masyarakat khususnya 
di Indonesia (Nur, 2012). 
Struktur vegetasi yang dimiliki oleh 
suatu wilayah merupakan salah satu faktor 
dan kunci yang sangat mempengaruhi 
kekayaan spesies burung pada daerah 
tersebut. Pulau yang terkenal akan kekayaan 
hayati yang dimiliki adalah Pulau Sulawesi, 
Pulau Sulawesi memiliki spesies burung 
yang tinggi diperkirakan sekitar 85 jenis dari 
247 jenis burung terdapat di Sulawesi dan 
tidak terdapat di tempat lain. Burung 
endemik Sulawesi yang paling terkenal yaitu 
burung Maleo, jenis burung yang terancam 
punah ini dan hanya dapat ditemukan di 
sekitar Wallacea dan merupakan burung yang 
dilindungi (Coates, 1997). 
Kabupaten Barru terletak diantara 
koordinat 4 0,5’49’– 4 47’35’ Lintang 
Selatan dan 199 35’ 00’ – 119 49’16’ Bujur 
Timur dengan luas daerah sekitar 1.174.74 
Km2, Kabupaten ini termasuk Kabupaten 
yang  memiliki potensi wisata bahari yang 
cukup berkembang, prospektif dan memiliki 
nilai ekonomis dan ekologis yang perlu 
dilestarikan oleh masyarakat. Salah satu 
kawasan Kabupaten Barru yang terkenal 
akan sumber daya alam hayatinya yaitu Pulau 
Panikiang yang memiliki ciri khas yang 
sangat menarik karena menjadi habitat ribuan 
burung Bangau dan beberapa jenis burung 
pantai atau burung air lainnya (Sastyawan, 
2012). 
Keanekaragaman jenis burung di 
Pulau Panikiang belum banyak diketahui, 







Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah peta citra Pulau Panikiang, 
kompas, global positioning system (GPS), 
kamera digital, teropong binokuler 200 m, 
hand counter, jam dan buku identifikasi 
burung. 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kertas, pulpen dan 
burung yang teramati dari beberapa stasiun 
pengamatan. 
Metode yang digunakan untuk 
mencatat populasi burung dalam penelitian 
ini adalah metode IPA (Index Ponctualle de’ 
Abondance), adapun cara kerjanya sebagai 
berikut : 
 
1. Persiapan Awal 
a. Mencari informasi atau data sekunder 
melalui penduduk setempat  
b. Orientasi lapangan untuk mengetahui secara 
langsung tempat – tempat burung pantai 
beraktivitas. 
  
2. Penentuan Titik Pengamatan 
Dilakukan setelah melakukan 
orientasi lapangan  
 
3. Pengambilan Data  
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Pengamatan dilakukan pada pagi hari 
yaitu pukul 06.00 – 11.00 WITA, dilanjutkan 
pada siang hari dan pada sore hari pada pukul 
14.00 – 18.00 WITA.  
 
4. Tahap Identifikasi 
Data yang diperoleh diidentifikasi 
menggunakan beberapa referensi burung 
yaitu buku Coates et al. (1997) dan buku I 
Nyoman et al. (2005). 
  
5. Analisa Data 
a. Kelimpahan Burung  
Untuk kelimpahan tiap jenis burung 
digunakan rumus berikut (Van Balen, 1984): 
 
𝑃𝑖 =




Pi= Nilai kelimpahan burung 
  i= Jenis spesies burung 
 
b. Indeks Keragaman Shannon-Wiener 
(H’) 
Indeks tersebut dikemukakan dengan 
rumus seperti dibawah ( Krebs, 1978): 
                    s 
H’ = -∑ (pi ln pi) ; pi = ni/N  
        i = 1 
Dimana:  
H’= Indeks keragaman; 
pi=  Proporsi individu taksa ke i; 
ni= Jumlah individu taksa- i; dan 
N=  Total jumlah taksa 
 
c. Indeks Dominansi Simpson (D) 
Indeks  diatas dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Daget, 1976): 
                   s 
D = ∑ (pi)²  ; pi = ni/N  
  i = 1 
 
Dimana :  
D = Indeks dominansi; 
pi= Proporsi individu taksa ke i;   
S = Jumlah total taksa diamati 
ni= Jumlah individu taksa- i; dan 
N=  Total jumlah taksa 
 
d. Indeks Keseragaman (E’) 
Indeks tersebut dihitung dengan 
rumus sebagai berikut (Krebs, 1972): 
 
E’  = H’/ Ln S 
 
Dimana:  
E’ = Indeks keseragaman  
H’= Indeks keanekaragaman  
S = Jumlah total taksa diamati 
 
e. Indeks Kesamaan Jaccard (Cj) 
Indeks ini dihitung dengan rumus 
sebagai berikut (Odum, 1971): 
 
Cj  = 
 
Dimana: 
Cj=  Indeks kesamaan jaccard 
  j= Jumlah jenis yang sama pada 
kedua lokasi 
  a=  Jumlah jenis yang hanya 
terdapat di lokasi 1 
  b=  Jumlah jenis yang hanya 
terdapat di lokasi 2 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengamatan 
 Berdasarkan pengamatan yang telah 
dilakukan selama 3 (tiga hari) di lokasi 
penelitian dengan mengadakan pengamatan 
secara berulang-ulang, maka hasil data 
diperoleh berjumlah 20 spesies dan 16 
familia, sebagai berikut (Tabel 1).  
 
Tabel 1.Jenis- jenis burung yang ditemukan 









Burung madu sriganti / Cui 
didi 
Nectariniidae 




















Itik liar / Kalumpang /  eka-
eka 
Anatidae 
































Burung gereja/ Dena’ Passeridae 




Burung pelatuk /Bontinotto Picidae 











Ayam/ Manu'/ Mane' Phasianidae 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan di masing-masing substasiun 
lokasi penelitian selama kurang lebih 3 (tiga) 
hari maka jumlah spesies burung yang 
teramati dimana untuk stasiun 1 ditemukan 
13 jenis burung dengan jumlah individu 146, 
di stasiun 2 ditemukan 13 jenis burung 
dengan jumlah individu 192, stasiun 3 
dengan 13 jenis burung dengan 235 jumlah 
individu dan pada stasiun 4 ditemukan 12 
jenis burung dengan jumlah individu 130, 
sehingga individu yang ditemukan di Pulau 
Panikiang adalah 703 individu (Tabel 2). 
 
Tabel 2.Jenis burung yang ditemukan 
di setiap stasiun  
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0 0 1 0 1 
18 
Ardea cinerea 1 1 0 0 2 
19 
Hirundo rustica 4 2 0 7 13 
20 




146 192 235 130 703 
 Jumlah Spesies 
13 13 13 12 20 
 
Berdasarkan (Tabel 3) dibawah ini, 
dapat dilihat bahwa nilai perhitungan dari 
masing-masing spesies burung pada setiap 
stasiun yang ditemukan berbeda-beda 
berkisar antara 1,46 sampai 2,05. Dimana, 
nilai indeks keragaman (H’) terendah pada 
stasiun 2 dengan nilai 1,64 sedangkan nilai 
indeks keragaman yang tinggi adalah stasiun 
4 dengan nilai 2,05. Untuk nilai indeks 
keragaman (H’) di Pulau Panikiang adalah 
1,99 yang berarti (H’) dimiliki oleh Pulau 
Panikiang adalah sedang.  
Nilai indeks keseragaman (E’) pada 
masing-masing lokasi berkisar antara 0,57 
sampai 0,83. Nilai indeks keseragaman yang 
terendah terdapat pada stasiun 2 dan yang 
tertinggi terdapat pada stasiun 4 yaitu 0,83. 
Untuk nilai keseragaman di Pulau Panikiang 
adalah 0,67  
5 
 
Nilai indeks dominansi (D) yang telah 
didapatkan berkisar antara 0,16 sampai 0,37. 
Nilai dominansi stasiun yang paling rendah 
adalah stasiun 4 yaitu 0,16 sedangkan stasiun 
yang memiliki nilai yang tertinggi adalah 
stasiun 3 dengan nilai 0,29. Untuk nilai 
dominansi yang didapatkan di Pulau 
Panikiang adalah 0,22. 
 
Tabel 3.Parameter ekologi, jumlah individu, 








ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 Pulau  
1 Jumlah Individu 146 192 235 130 703 














0,76 0,57 0,64 0,82 0,73 
 
Selain itu nilai indeks kesamaan 
Jaccard (Cj) sangatlah berbeda-beda yaitu 
nilai untuk semua stasiun adalah mendekati 0 
yang artinya tingkat kesamaannya rendah 
(Tabel 4). 
 
Tabel 4. Indeks Kesamaan Jaccard (Cj)  
 
 ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 
ST 1 - -151 -457 -118 
ST 2 - - -493 -124 
ST 3 - - - -331 
ST 4 - - - - 
 
Pembahasan 
a. Kelimpahan Burung 
Kelimpahan burung (Abundance) 
dihitung berdasarkan hasil perhitungan 
jumlah jenis burung suatu spesies dibagi 
jumlah semua burung dalam stasiun tersebut. 
Nilai kelimpahan untuk tiap stasiun diperoleh 
dari penjumlahan kelimpahan tiap jenis 
burung dalam satu stasiun. 
Setelah melakukan analisis data, 
didapatkan bahwa hasil kelimpahan jenis 
burung pada stasiun 1, stasiun 2, stasiun 3 dan 
stasiun 4 hanya ditemukan 2 (dua) jenis 
spesies burung yang memiliki nilai 
kelimpahan yang tinggi yaitu burung Bangau 
Putih Besar (Egretta alba) dengan nilai 
kelimpahan 0,17 dan burung Bangau Perak 
(Egretta intermedia) dengan nilai 
kelimpahan 0,04. Selain itu pada staiun ini 
juga masih ditemukan salah satu spesies 
burung endemik Sulawesi yaitu burung 
Pelatuk Sulawesi (Mulleripicus fulvus). 
Kelimpahan setiap spesies burung 
yang didapatkan dari hasil analisis data 
snagat berbeda. Salah satu penyebabnya 
karena berbedanya kondisi lingkungan di 
setiap stasiun pengamatan. 
 
b.  Indeks Keragaman Shannon-Wiener 
(H’) 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan, nilai indeks keragaman burung di 
temukan di seluruh stasiun adalah antara 1,46 
sampai 2,05 (Tabel 3), Dari nilai kisaran 
tersebut diatas dapat dikatakan bahwa 
kategori nilai dari indeks keragaman yang 
telah didapatkan pada setiap stasiun 
pengamatan yaitu sedang. 
 
 
Gambar 1. Histogram Indeks 





































c. Indeks Dominansi Simpson (D)  
Nilai Indeks Dominansi Simpson (D) 
yang didapatkan pada semua stasiun 
pengamatan berkisar antara 0,16 sampai 0,37 
yang memiliki kategori bahwa setiap stasiun 
memiliki dominansi yang rendah artinya 
pada pulau tersebut tidak didominansi satu 
atau beberapa jenis burung tertentu saja.  
Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa hanya satu spesies burung 
yaitu Bangau Putih Besar (Egretta alba) 
hamper mendominansi seluruh stasiun 
penelitian. Secara keseluruhan dari kumpulan 
data pada setiap substasiun pengamatan yang 
telah diperoleh nilai indeks dominansi (D) 
yang dimiliki oleh Pulau Panikiang 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan adalah 
0,22 yang berarti memiliki dominansi yang 
rendah.  
Menurut (Odum, 1971) Dari kategori 
diatas dapat dikatakan bahwa adanya hal dan 
faktor seperti kurangnya makanan dan 
pemburuan bagi spesies burung tertentu 
sehingga mengindikasikan komponen yang 
dapat membuat tekanan/hambatan terhadap 
jenis burung di Pulau Panikiang Kabupaten 
Barru Sulawesi Selatan.  
 
 
Gambar 2.Histogram Indeks Dominansi 
Simpson (D)  
 
d. Indeks Keseragaman (E’) 
Nilai Indeks Keseragaman (E’) pada 
setiap stasiun pengamatan berbeda-beda, 
dimana pada stasiun 1 memiliki nilai indeks 
keseragaman 0,76, stasiun 2 memiliki nilai 
0,57 dan stasiun 3 dengan nilai 0,64 yang 
berarti memiliki komunitas yang labil 
sedangkan pada stasiun 4 memiliki nilai 0,82 
yang memiliki arti bahwa pada stasiun 
tersebut memiliki komunitas yang stabil. 
Dari data yang didapatkan pada semua 
stasiun pengamatan nilai indeks keseragaman 
yang dimiliki oleh Pulau Panikiang adalah 
0,73 yang dapat dikatakan bahwa memiliki 
komunitas yang labil. 
Hal ini, memiliki banyak penyebab 
diantaranya yaitu dapat dikarenakan oleh 
bervariasinya spesies burung yang ditemukan 
dalam setiap stasiun, dimana hasil 
pengamatan pada stasiun 1 tidak selamanya 
ada pada pengamatan di stasiun 2, begitupun 
dengan stasiun 3 dan stasiun 4.  
 
 
Ga  Gamabr 3.Histogram Indeks keseragaman 
(E’)  
 
d.  Indeks Kesamaan Jaccard (Cj) 
Indeks kesamaan adalah indeks yang 
digunakan untuk mengetahui nilai kesamaan 
spesies penyusun komunitas pada suatu 
lokasi dengan lokasi yang lain. 
Berdasarkan perhitungan nilai indeks 
kesamaan Jaccard pada setiap stasiun (Tabel 
2) menunjukan bahwa jenis-jenis burung 
yang ditemukan di empat lokasi pengamatan 
berbeda tetapi masih dalam satu nilai standar 























































kesamaan dari burung yang teramati adalah 
rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai indeks 
kesamaan yang hasilnya mendekati 0 yang 
disebabkan adanya variasi kondisi 
lingkungan fisik, kimia, maupun interaksi 
antar jenis di sepanjang areal pengamatan, 
yang memungkinkan frekuensi dan densitas 
setiap jenis juga bervariasi, sehingga dapat 
dikatakan bahwa di antara empat lokasi 
pengamatan tersebut kesamaan tipe 
komunitas yang rendah (Odum, 1971) 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan  maka dalam penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan, bahwa : 
1. Keanekaragaman (H’) jenis burung di Pulau 
Panikiang Kabupaten Barru Sulawesi Selatan 
tergolong sedang dengan nilai 1,99 
(1,0<H’≤3,322).  
2. Indeks keseragamannya (E’) jenis burung di 
Pulau Panikiang Kabupaten Barru Sulawesi 
Selatan tergolong labil yaitu 0,73 
(0,5<E≤0,75).  
3. Indeks Dominansi (D) jenis burung di Pulau 
Panikiang Kabupaten Barru Sulawesi Selatan 
tergolong rendah yaitu 0,22 (0<D≤0,5).  
 
Saran 
 Perlu dilakukan pelestarian dan 
tindakan lebih lanjut untuk menjaga dan 
melestarikan kondisi ekosistem yang ada di 
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